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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan Bagi Hasil, ljarah,
dan Pembiayaan Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas Unit Usaha Syariah
di Indonesia pada periode 2021-2025. Jenis penelitian ini yang digunakan adalah kuantitatif
dengan pendekatan regresi linier berganda. Data yang digunakan merupakan data sekunder
berupa laporan keuangan triwulan Bank Syariah Indonesia (BSI) dan Bank Muamalat
Indonesia yang diperoleh dari situs resmi masing-masing bank. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial, variabel bagi hasil tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, variabel
ijarah juga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan variabel Non Performing
Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Secara simultan, ketiga variabel
tersebut berpengaruh terhadap profitabilitas. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 95,1%
menunjukkan bahwa variasi profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel bagi hasil, dan Non
Performing Financing (NPF), sementara sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model
penelitian 1ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan literatur perbankan syariah serta mejadi bahan pertimbangan praktis bagi
manajemen bank dalam meningkatkan profitabilitas.

Kata kunci: Bagi Hasil, [jarah, Non Performing Financing (NPF), Profitabilitas, Bank Syariah
Indonesia, Bank Muamalat Indonesia.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of profit sharing financing, ijarah, dan Non
Performing Financing (NPF) on the profitability of Islamic Business Units in Indonesia during
the 2021-2025 period. This research employs a quantitative method using multiple linear
regression analysis. The data used are secondary date obtained from the quarterly finansial
statements of Bank Syariah Indonesia (BSI) dan Bank Muamalat Indonesia, accessed through
the official websites of the respective banks. The results show that partially, profit-sharing has
no significant effect on profitability, ijarah also has no effect on profitability, while NPF has a
negative effect on profitability. Simultaneously, the three variables jointly influence
profitability. The coefficient of determination (R?) of 95.1% indicates that profitability variation
can be explained by profit-sharing, ijarah, and NPF, while the remaining 4.9% is explained by
other factors outside the research model. This study is expected to contribute to the
development of Islamic banking literature and provide practical insights for bank management
in improving profitability.

Keywords: Bagi Hasil, Ijarah, Non Performing Financing (NPF), Profitability, Bank Syariah
Indonesia, Bank Muamalat Indonesia.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

REPOSITORY

Indonesia merupakan negara yang memiliki populasi Muslim yang mendorong

University of Islam Malang

perkembangan pesat di sektor perbankan syariah . Menurut data Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), per Desember 2022, aset perbankan syariah di Indonesia mencapai Rp 697,19
triliun dengan total pembiayaan sebesar Rp 537,03 triliun. Perkembangan ini telah
menjadikan produk-produk keuangan syariah sebagai pilihan yang semakin popular di
kalangan masyarakat, seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya
menjalankan aktivitas keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dalam
Islam. Masyarakat semakin menyadari bahwa keuangan syariah tidak hanya
menawarkan alternatif dari sistem keuangan konvensional, tetapi juga menyediakan
solusi yang lebih etis dan berbasis nilai-nilai keadilan, transparansi, dan kemitraan.
Peningkatan pemahaman ini turut didukung oleh berbagai kampanye edukasi serta
kehadiran produk keuangan syariah yang lebih beragam dan mudah diakses.

Salah satu komponen penting dalam perbankan syariah adalah skema bagi hasil
atau yang diterapkan dalam pembiayaan. Bagi hasil (bagi hasil) merupakan salah satu
konsep utama dalam perbankan syariah, di mana bank syariah dan nasabah berbagi
risiko keuntungan atas suatu usaha atau proyek yang dibiayai (Ascarya, 2015). Jadi,
bank syariah dan nasabah secara bersama-sama menanggung risiko dan berbagi
keuntungan atas proyek yang dibiayai. Hal ini berbeda dengan sistem bunga di
perbankan konvensional, bagi hasil berlandaskan pada pembagian keuntungan dan
kerugian sesuai kesepakatan yang adil, sehingga mengurangi risiko yang hanya

ditanggung oleh satu pihak. Prinsip ini tidak hanya ditanggung oleh satu pihak prinsip
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ini tidak hanya mencerminkan nilai-nilai syariah yang mendorong keadilan dan
kepercayaan, tetapi juga memberikan stabilitas ekonomi yang lebih besar karena
keuntungan didistribusikan sesuai kinerja usaha. Dalam konteks perbankan syariah,
sistem bagi hasil memungkinkan bank untuk bermitra dengan nasabah dan berbagi
risiko serta hasil secara proporsional, sehingga menciptakan ikatan yang lebih kuat
dalam ekosistem ekonomi. Hal ini tidak hanya mendukung pertumbuhan yang
berkelanjutan bagi kedua belah pihak, tetapi juga menciptakan rasa tanggung jawab
bersama untuk mencapai hasil yang optimal. Selain itu, produk berbasis sewa (ljarah)
juga menjadi salah satu sumber pendapatan bagi Unit Usaha Syariah. [jarah adalah
akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu
melalui pembayaran sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu
sendiri (Karim, 2014). Akad [jarah ini memungkinkan bank syariah dan nasabah untuk
melakukan kerja sama pembiayaan dengan cara yang unik, di mana bank menyewakan
aset atau jasa kepada nasabah tanpa harus memindahkan kepemilikan barang tersebut.
Dalam akad ini bank tetap menjadi pemilik sah dari aset yang disewakan, sementara
nasabah hanya membayar biaya sewa atau imbalan atas penggunaan aset tersebut
selama periode yang disepakati. Mekanisme ini sepenuhnya sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah, karena menghindari unsur riba serta mematuhi ketentuan bahwa
transaksi harus adil dan transparan. Jjarah juga memberikan fleksibilitas bagi nasabah
dalam mengakses aset atau layanan tanpa harus membelinya secara langsung, sehingga
lebih ringan dari sisi pembiayaan. Di sisi lain, bagi bank syariah, akad ini
memungkinkan untuk mendapatkan keuntungan dari sewa tanpa menyalahi hukum
syariah yang melarang transaksi berbasis bunga.

Disisi lain, pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) juga perlu

mendapatkan perhatian khusus karena secara signifikan dapat mempengaruhi
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profitabilitas bank syariah. Non Performing Financing (NPF) bukan hanya berdampak
ke penurunan pendapatan bank karena macetnya pembayaran dari nasabah, tapi juga
meningkatkan biaya operasional yang harus dikeluarkan untuk menangani pembiayaan
bermasalah tersebut. Non Performing Financing (NPF) adalah salah satu indikator
utama yang mencerminkan tingkat kesehatan keuangan bank syariah. Semakin rendah
tingkat Non Performing Financing (NPF), maka semakin sehat kinerja bank syariah
tersebut (Widyaningrum dan Septiarini, 2015). Tingginya Non Performing Financing
(NPF) dapat berdampak penurunan profitabilitas bank syariah karena bank harus
menyisihkan dana untuk menutupi kerugian akibat pembiayaan macet yang di mana hal
ini dapat menyebabkan penurunan pendapatan operasional, peningkatan biaya
cadangan, penurunan efisiensi operasional bank dan menurunnya rasa kepercayaan
nasabah. Oleh karena itu, pengelolaan pembiayaan (Non Performing Financing)
merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan oleh Bank Syariah dalam
rangka menjaga profitabilitas dan kinerja keuangan yang sehat.

Dalam usaha mencapai keberlanjutan dan pertumbuhan berkelanjutan, Unit
Usaha Syariah di bank-bank Indonesia dihadapkan pada sejumlah tantangan dan
keputusan strategis dalam pengelolaan keuangan mereka. Setelah 12 tahun sejak
diluncurkannya perbankan syariah di Indonesia, pertanyaan mendasar mengenai
dampak instrumen keuangan syariah, seperti bagi hasil, Jjarah, dan pembiayaan Non
Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas Unit Usaha Syariah masih menjadi
topik yang memerlukan penelitian mendalam. Pentingnya penelitian ini ditekankan
oleh dinamika perubahan dalam lingkungan usaha, yang melibatkan perubahan
peraturan dan kebijakan, ketidakstabilan kondisi ekonomi, dan persaingan yang
semakin ketat disektor perbankan. Selain itu, manajemen risiko pembiayaan yang

bermasalah (Non Performing Financing) menjadi semakin sangat ketat dalam
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menghadapi ketidakpastian ekonomi. Kesuksesan Unit Usaha Syariah dalam mencapai
profitabilitas yang berkelanjutan tidak hanya memengaruhi kinerja internal bank,
melainkan juga memiliki dampak yang lebih luas terhadap stabilitas dan perkembangan
sektor perbankan syariah di Indonesia secara keseluruhan. Profitabilitas yang stabil dan
berkelanjutan akan memungkinkan bank-bank syariah untuk terus memperluas
jangkauan layanan, meningkatkan daya saing, serta memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap sistem keuangan berbasis syariah. Oleh karena itu, diperlukan
analisis menyeluruh mengenai bagaimana penggunaan instrumen keuangan syariah
seperti bagi hasil, ijarah dan Non Performing Financing (NPF) mempengaruhi
profitabilitas Unit Usaha Syariah di Indonesia, agar dapat memberikan panduan bagi
pengembangan strategi keuangan yang lebih efektif dalam menghadapi tantangan-
tantangan yang ada.

Penelitian Fauzuna (2023) yang berjudul “Analysis of the Influnece of Bagi
hasil, Jjarah, and Non Performing Financing on the Profitability of Sharia Business
Units in Indonesia” berfokus pada pengaruh bagi hasil, ijarah dan pembiayaan Non
Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas (ROA) Unit Usaha Syariah
Maybank Indonesia pada periode 2017-2022. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
bagi hasil dan ijarah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan Non
Performing Financing (NPF) tidak memberikan pengaruh. Namun, penelitian ini masih
terbatas pada satu bank, yaitu Maybank Indonesia, sehingga belum mencakup Unit
Usaha Syariah di berbagai bank di Indonesia secara menyeluruh. Selain itu, penelitian
ini juga terbatas pada periode tertentu yang mungkin belum sepenuhnya
merepresentasikan dampak fluktuasi ekonomi dan perubahan kebijakan syariah. Maka
dari itu, penelitian ini mengisi celah dengan menganalisis pengaruh bagi hasil, ijarah

dan pembiayaan Non Performing Financing terhadap profitabilitas pada skala yang
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lebih luas, mencakup berbagai Unit Usaha Syariah di Indonesia untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif dan menyeluruh.

Dengan pemahaman yang mendalam terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas, bank syariah dapat merumuskan strategi yang lebih
efektif, menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan, dan mengoptimalkan
kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi berbasis syariah di Indonesia. Maka
dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai hubungan antara bagi hasil, /jarah dan pembiayaan Non
Performing Financing (NPF) dengan profitabilitas Unit Usaha Syariah di Indonesia.
Diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pihak manajemen bank
syariah dalam mengelola ketiga variabel tersebut untuk meningkatkan profitabilitas.
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang perbankan syariah, khususnya mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas Unit Usaha Syariah. Secara praktis,
hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak manajemen bank
syariah dalam menentukan strategi pengelolaan pembiayaan, sehingga dapat
meningkatkan profitabilitas dan daya saing bank syariah di Indonesia. Oleh sebab itu
maka penulis tertarik melakukan penelitian ini dengan judul “Analisis Pengaruh Bagi
Hasil, Ijarah, dan Pembiayaan Non Performing Financing (NPF) terhadap

Profitabilitas Unit Usaha Syariah di Indonesia.”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana pembiayaan bagi hasil, ijjarah dan Non Performing Financing (NPF)

REPOSITORY

terhadap profitabilitas Unit Usaha Syariah di Indonesia (Bank Syariah Indonesia (BSI)
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dan Bank Muamalat Indonesia)?

2. Bagaimana pengaruh bagi hasil terhadap profitabilitas Unit Usaha Syariah di
Indonesia (Bank Syariah Indonesia (BSI) dan Bank Muamalat Indonesia)?

3. Bagaimana pengaruh ijarah terhadap profitabilitas Unit Usaha Syariah di Indonesia
(Bank Syariah Indonesia (BSI) dan Bank Muamalat Indonesia)?

4. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas Unit
Usaha Syariah di Indonesia (Bank Syariah Indonesia (BSI) dan Bank Muamalat

Indonesia)?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh bagi hasil, ijarah, dan Non Performing Financing
(NPF) terhadap profitabilitas Unit Usaha Syariah di Indonesia (Bank Syariah
Indonesia (BSI) dan Bank Muamalat Indonesia dan Bank Muamalat Indonesia).

2. Untuk mengetahui pengaruh bagi hasil terhadap profitabilitas Unit Usaha Syariah
di Indonesia (Bank Syariah Indonesia (BSI) dan Bank Muamalat Indonesia).

3. Untuk mengetahui pengaruh ijarah terhadap profitabilitas Unit Usaha Syariah di

Indonesia (Bank Syariah Indonesia (BSI) dan Bank Muamalat Indonesia).
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4. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
profitabilitas Unit Usaha Syariah di Indonesia (Bank Syariah Indonesia (BSI) dan

Bank Muamalat Indonesia).
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1.3.2 Manfaat Penelitian
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1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Akademis
Penelitian ini dapat menjadi sumbangan berharga pada literatur
keuangan syariah dengan menyediakan wawasan informasi yang baru dan
mendalam mengenai faktor-faktor yang berdampak pada profitabilitas Unit
Usaha Syariah. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi landasan untuk
penelitian lebih lanjut dalam domain keuangan syariah, mendorong minat
akademisi untuk mengeksplorasi aspek-aspek lain yang terkait.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengkaji lebih lanjut hubungan antara pembiayaan syariah dan
profitabilitas, terutama dalam konteks Unit Usaha Syariah di Indonesia dan
dapat menjadi dasar untuk memperbaiki dan mengembangkan metode
penelitian yang lebih kompleks.
2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan tentang pengaruh
berbagai jenis pembiayaan, seperti bagi hasil dan ijarah terhadap

profitabilitas serta membantu perusahaan memperbaiki pengelolaan Non
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Performing Financing (NPF) sehingga dapat mengoptimalkan strategi

pembiayaan dan meningkatkan stabilitas keuangan.

. Bagi Nasabah

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi nasabah dengan
memungkinkan lembaga keuangan syariah menyediakan layanan
pembiayaan yang lebih sesuai dan aman. Nasabah juga akan menikmati
lebih banyak produk yang kompetitif serta merasa lebih nyaman
bertransaksi karena risiko keuangan dikelola dengan baik.

Bagi Regulator atau Praktisi yang mengatur Bank

Bagi regulator atau pihak yang mengatur Bank, seperti Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia, hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan dalam menyusun kebijakan yang lebih tepat sasaran terkait
manajemen pembiayaan dan pengendalian risiko. Penelitian ini juga dapat
membantu regulator dalam memahami sejauh mana pembiayaan berbasis
syariah, baik bagi hasil maupun ijarah, serta risiko Non Performing
Financing (NPF), memengaruhi profitabilitas bank syariah. Dengan
demikian, kebijakan yang buat dapat lebih mendukung stabilitas dan

perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian
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Pengaruh Bagi Hasil, ljarah, dan Non Performing Financing (NPF) terhadap
profitabilitas Unit Usaha Syariah (Bank Syariah Indonesia dan Bank Muamalat
Indonesia) periode 2021-2025, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Bagi Hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0.000 (< 0.05) dengan arah
koefisien positif, yang berarti semakin tinggi kontribusi pembiayaan berbasis
bagi hasil maka profitabilitas bank juga meningkat. Hasil ini mengindikasikan
bahwa mekanisme pembiayaan bagi hasil dapat menjadi salah satu faktor
penting mendorong kinerja keuangan Unit Usaha Syariah.

2. Variabel Jjarah tidak berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas.

Hasil ini dibuktikan dari nilai signifikansi sebesar 0.215 (> 0.05), yang
menunjukkan bahwa pendapatan ijarah belum menjadi faktor yang secara
langsung memengaruhi profitabilitas bank. Meskipun ijarah merupakan salah
satu produk utama dalam perbankan syariah, namun dalam konteks penelitian
ini ijarah belum terbukti mampu meningkatkan kinerja profitabilitas secara
langsung.

3. Variabel Non Performing Financing (NPF) juga tidak berpengaruh secara
parsial terhadap profitabilitas.

Nilai signifikansi sebesar 0.917 (> 0.05) membuktikan bahwa perubahan pada

rasio pembiayaan bermasalah tidak secara langsung memengaruhi profitabilitas
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bank. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun Non Performing Financing
(NPF) meningkat atau menurun, bank masih dapat menjaga tingkat
profitabilitas melalui faktor lain, seperti pengelolaan risiko dan strategi

diversifikasi pendapatan.

5.2 Keterbatasan

1.

5.3 Saran

1.

Jumlah sampel relatif terbatas hanya 34 data observasi dari laporan keuangan
triwulanan periode 2021-2025. Jumlah ini memang mencukupi untuk analisis
regresi, tetapi belum sepenuhnya menggambarkan kondisi yang lebih luas
dalam jangka panjang.

Objek penelitian hanya terbatas pada Bank Syariah Indonesia dan Bank
Muamalat Indonesia, sehingga hasilnya belum tentu mencerminkan kondisi
seluruh perbankan syariah di Indonesia.

Variabel independen yang digunakan hanya mencakup bagi hasil, ijarah dan
Non Performing Financing (NPF). Dengan ruang lingkup yang terbatas
tersebut, kemungkinan masih ada faktor lain yang juga memengaruhi
profitabilitas bank syariah, namun belum terakomodasi dalam model penelitian

ini.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar memperluas jumlah sampel dengan
menambah periode penelitian. Selain itu, objek penelitian sebaiknya mencakup
lebih banyak bank syariah agar hasilnya lebih representatif dan dapat
digeneralisasi.

Peneliti selanjutnya sebaiknya juga memperluas objek penelitian ke bank

syariah lainnya, sehingga hasil penelitian dapat lebih representatif, serta mampu
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memberikan gambaran menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
profitabilitas pada industri perbankan syariah di Indonesia.

Mengingat bahwa penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel bebas, maka
peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, seperti
mudharabah, murabahah, atau musyarakah. Penambahan variabel ini
diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai

faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas bank syariah.
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